BAB |1

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti dan tuperelitian, untuk
menguji pengaruh model bimbingan kelompok dengamng&atan penyesuaian
diri remaja maka penelitian ini menggunakan peat#k penelitian kuantitatif,
dan menggunakan metode penelitigonasi-experiments. Penelitian ini tidak
menggunakan percobaan murnirué¢ experiment), karena tidak mungkin
menempatkan subjek penelitian dalam situasi labokatmurni, yang sama sekali

bebas dari pengaruh lingkungan sosial selama ddreperlakuan eksperimental.

Penelitian dilakukan dengan beberapa tahap yaitu ;

1. Tahap pertama Penelitian Pendahuluan. Pada tahaemnelitian dilakukan
untuk mempertajam fokus penelitian dan pengembakgainuk penelitian.

2. Tahap kedua Perumusan Model Bimbingan Kelompok aleiRendekatan
Halagah. Tahap ini penelitian dengan melakukan berbegtakip-focused
discussion yang melibatkan pakar bimbingan dan konseling kintu
melakukan validasi teori dan menilai kelayak@easibility). Selanjutnya
melakukan uji coba instrumen untuk mencari valglidan reliabilitas
instrumen.

3. Tahap ketiga Penilaian Profil Penyesuaian Diri RamBahap ini penelitian
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dilakukan dengan memotret profil penyesuaian draja sebelum dan
sesudah mengikuti model bimbingan kelompok dengagkatan halagah.
4. Tahap keempat pelaksanaan Model Bimbingan Kelomml#dngan
Pendekatan Halagah. Pada tahap ini uji coba ditakuRkelalui penerapan
model bimbingan dan konseling dengan pendekatamgahl dalam

kelompok terbatas.

Berdasarkan tahap—tahap penelitian tersebut, makeamgan penelitian

dapat digambarkan sebagai berikut :

Layanan

|:> Bim bingan dan

Konseling

Karakteristik

Siswa

Tugas |:> Model |:> Penyesuaian
Perkembangan Bim bingan Diri Remaja

Siswa Kelom pok

Bagan 3.1.
Rancangan Penelitian

B. Definis Operasional

1. Modd Bimbingan Kelompok dengan Pendekatan Halagah.
Model bimbingan kelompok dengan pendekatan halagdhlah suatu
rencana atau pola kegiatan bimbingan kelompok demganggunakan tahap-—

tahap pelaksanaan kegiatan halagah. Rencana dan ksgjiatan tersebut
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dijabarkan ke dalam komponen—komponen: (1) pridagar, yang mencerminkan
konsep bimbingan kelompok dengan pendekatan halagldlan misi bimbingan
dan konseling, kebutuhan siswa; (2) tujuan layamémbingan kelompok,
khususnya bagi penyesuaian diri remaja di SMA;i¢Bbimbingan kelompok,
yang meliputi layanan dasar bimbingan, layananaresipe, layanan perencanaan

individual dan (4) dukungan sistem.

Tahapan-tahapan pelaksanaan bimbingan kelompokadepgndekatan
halagah antara lain:

a) Pembukaan (iftitah).

b) Lintasan ayat dan tadabbur (Tilawah).

c) Kultum dari peserta (Tausiyah).

d) Tujuan pembicaraan hari itu dan agenda pembicdedmtaf).

e) Penyampaian materi tarbiyah (Talaqqi).

f) Evaluasi terhadap segala kondisi (Mutaba’ah).

g) Pembahasan program kerja dan pengumunan dan irdoqpeating

(Taklimat).

h) Penutup dan kesimpulan.

2. Bimbingan Kelompok Dengan Pendekatan Halagah Y ang Efektif
Bimbingan kelompok dengan pendekatan halagah yhk¢feadalah proses
bimbingan kelompok adalah bimbingan kelompok yarmgmiliki dinamisasi yaitu
proses yang bergerak secara berubah—ubah, sehnggambuhkan semangat
dan menghilangkan kejenuhan serta memiliki prodiks yaitu kemampuan

menghasilkan sesuatu. Artinya suatu bimbingan kp@kmdengan pendekatan
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halagah yang dikatakan efektif apabila memilikige® yang dinamis dan mampu

menghasilkan tujuan yang diharapkan.

3.  Penyesuaian diri remaja.

Penyesesuaian diri adalah penyesuaian diri merapakatu proses yang
mencakup respon-respon mental dan tingkah lakug yaerupakan usaha
individu agar berhasil mengatasi kebutuhan, ketggiankonflik dan frustasi yang
dialami di dalam dirinya. Usaha individu tersebettbjuan untuk memperoleh
keselarasan dan keharmonisan antara tuntutan ddiendengan apa yang

diharapkan oleh lingkungan

Penyesuaian diri yang baik (well adjusment ) padaaja yang terkait dengan

tugas—tugas perkembangan remaja, menurut Havighdesth sebagai berikut :

a) Menerima keadaan fisik dirinya sendiri dan mengganatubuhnya secara
lebih efektif.

b) Mencapai kemandirian emosional dari orang tua damgdorang dewasa
lainnya.

c) Mencapai suatu hubungan dan pergaulan yang lebtAngeaantara lawan
jenis yang sebaya.

d) Dapat menjalankan peran sosial maskulin dan feminin

e) Berperilaku sosial yang bertanggung jawab.

f)  Mempersiapkan diri untuk memiliki karier atau pgaan yang mempunyai
konsekuensi ekonomi dan finansial.

g) Mempersiapkan perkawinan dan membentuk keluarga.
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h)  Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebgggjangan untuk

berperilaku sesuai dengan norma yang ada di mastara

C. Lokas dan Sampel Pendlitian

Lokasi penelitian ini adalah salah satu sekolah éigah Atas di Kota
Sukabumi yaitu SMA Negeri 1 Kota Sukabumi, JawaaBadalan RH. Didi
Sukardi No. 186 Kota Sukabumi, yang relatif heteroglari segi latar belakang

ekonomi, dan sosial budaya siswa, dengan subjeidipannya pada kelas XI.

Sesuai dengan rancangan penelitian, bahwa dalanelit@en ini
menggunakan metode penelitian kuasi-eksperimen.aMekeliti menggunakan
desain penelitian dengamnequivalent control groups design (desain kelompok
kontrol nonekuivaley sebuah kelompoktreatment dan sebuah kelompok
pembanding (kontrol) diperbandingkan dengan menajgam ukuran—ukuran pra
uji (pretest) dan pasca uji ppstest). Sehingga dalam menentukan sampel
penelitian tidak dilakukan secara acak, melainkangdn menggunakan siswa

dalam kelas utumétural setting).

Desain kelompok kontrol nonekuivalen dapat dikdntien sebagai berikut :

Kelompok Pretes Perlakuan Postes
Eksperimen O, X 0.
Kontrol O; - O,
Gambar 3.2

Desain kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
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Langkah penentuan sampel adalah dengan memilis kalag mempunyai
karakteristik sama, seperti usia, tingkat, jumlawa, waktu belajar. Dalam hal
ini sampel yang dipilih adalah kelas Xl Program dstlimu Sosial. Langkah
berikutnya penentuan kelompok yang diberi perlakkelompok eksperimen dan
yang tidak diberi perlakuan (kelompok kontrol). Ma#ipilih satu kelas untuk
untuk diberikan bimbingan kelompok dengan pendekdtalagah dan satu
kelompok lagi dipilih sebagai kelompok kontrol yatigak diberikan perlakuan
halagah tapi diberikan dengan metode konvensiatahgan jumlah masing—

masing tiap kelasnya adalah sebagai berikut:

TABEL 3.1
JUMLAH SUBJEK MENURUT JENIS KELAMIN DAN GRUP

L aki-laki 28 24 52
Perempuan 13 15 28
Jumlah 41 39 80

Subjek penelitian adalah sebanyak 80 orang sisavay terbagi menjadi dua
rombongan belajar, yakni satu rombongan belajaraddign Kelompok
Eksperimen (KE) dengan jumlah subjek 41 orang sisam satu rombongan

lainnya dijadikan Kelompok Kontrol (KK) dengan juahl 39 orang siswa.

Seluruh subjek terdiri dari 52 orang siswa lakirldian 28 orang siswa
perempuan. Jumlah subjek laki-laki lebih banyaki ddari pada subjek

perempuan, baik pada kelompok eksperimen maupumiEdmpok kontrol.
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EKSPERIMEN KONTROL EKSPERIMEN KONTROL

PRIA WANITA
Persentase 68.29% 31.71% 61.54% 38.46%

Garfik 3.1
Persentase Subjek Menurut Jenis Kelamin Dan

D. Pengembangan Instrumen Penelitian

Berdasarkan fokus masalah dalam penelitian, tetdap@a instrume
penelitian, yaitu instrumen untuk mengukur : Peningkatan Penyesuaian L
Remaja, dan (2mplementasi Model Bimbingan Kelompok dengan Peatset
Halagah. Tahagahap pengenangan instrumen untuk mengumpulkan
penelitian ini dengan melakukan adalah penyusunatrumen dan penguji

validitas dan reliabilitas instrumer

1.  Penyusunan Instrumen Pendlitian.

Instrumen kemampuan penyesuaian diri merupakanualiatk menguku
perilaku siswa (remaja) menurut aspek dan indikpesryesuaian diri serta tug
—tugas perkembangan rem Berdasarkan hasil studi pustaka dan s
pendahuluan, dirumuskan definisi konseptual danragi@na, selanjutnya

disusun kisikisi penyusunan instrumen untuk mengukur peningkat:
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penyesuaian diri remaja, adapun kisi — kisi insgnrdalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

TABEL 3.2
KISI — KISI INSTRUMEN PENINGKATAN PENYESUAIAN DIRIREMAJA

. : . No.
Dimens Aspek Indikator ltem
Pribadi 1. Menerima keadaan — Memberikan perhatian 1-5
fisik dirinya terhadap terjadinya perubahgn
sendiri dan proporsi tubuh
menggunakan - Berusaha menyesuaikan diri6 —10
tubuhnya secara terhadap perubahan fisik yang
lebih efektif terjadi
2. Mencapai - Mengekspresikan diri me-lalgi 11 - 15
kemandirian kata — kata, mengenai berbagai
emosional dari persoalan dengan santai
orang tua dan - Dalam menghadapi masalahl6 — 20
orang-orang tertentu yang penting tetap
dewasa lainnya. mem-butuhkan nasihat orang

tua untuk memantapkan dalam
pengambilan keputusan
- Bertanggung jawab terhgp21 —25
kegiatan yang dilakukannya.
— Menentukan  prioritas  dari 26 — 30
berbagai kegiatan
— Mampu mengatur kegiatan 31-35

3. Dapat menjalankan- Mendapatkan kesempatan36 — 40
peran sosial untuk  mengatur keperluan
maskulin dan keluarga, yaitu belajar
feminin menggantikan  fungsi  ayah

sebagai kepala keluarga dan
fungsi ibu sebagai ibu rumagh
tangga
- Dijadikan tempat bertanya 41 —45
karena dianggap dewasa

4. Mempersiapkan | - Mengorganisasikan suatu46 — 50
diri untuk perencanaan dan usaha dalam
memiliki karier upaya untuk mencapai tingkat
atau pekerjaan karir yang teratur, yaitl

yang mempunyai perencanaan bidang studi
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. : . No.
Dimensi Aspek Indikator ltem

konsekuensi Mulai mempersiapkan 51 — 54

ekonomi dan pendidikan formal yang

finansial menunjang  untuk  memililh
pekerjaan dan masa depan
Mempelajari minat yang ada | 55 —58

5. Mempersiapkan Memikirkan dan mempunyai 59 — 63

perkawinan dan harapan untuk  membina

membentuk keluarga

keluarga Mendapatkan pengetahuarb4 — 68
dalam mengelola dan
mengasuh anak

Sosial 1. Mencapai suatu Dengan teman :

hubungan dan tempat berbagi masalah69 _ 76

pergaulan yang menggunakan waktu senggang

lebih matang dan merasa berarti

antara lawan jenis| - Kelompok : belajar

yang sebaya. bertanggung jawab terhadap
kelompok, tukar pendapat, 77 — 83

member sumbang saran, untuk

belajar mengambil keputusan.
Diri sendiri : berusaha denga
sungguh — sungguh melakuk
kegiatan yang tela
direncanakan

AN

2. Berperilaku sosia
yang bertanggun
jawab

Berpartisipasi sebagai orat
dewasa dan bertanggung jaw
dalam kehidupan masyarak
agama dan bangsa

Merasa dibutuhkan oleh orar
lain dan dapat membantu ora
lain

Belajar mengorbankan berbag
kesenangan individu unty
kebaikan kelompok

3. Memperoleh
perang-kat  nila

Mengetahui kelemahan da
kelebihan diri

Aba _ 89
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Dimensi

Aspek

I ndikator

No.
ltem

dan

sistem

eti

sebagai pegang-4
untuk berperilaky
sesuai norma yan
ada di masyarakat

Berminat untuk mempelaja
agama dan menentukan g
yang diinginkan denga
memegang prinsip agama

-
pa
N109-114

Lingkungan

1Pribadi

Terhindar dari ekspresi emg
yang berlebih-lebihan
merugikan, atau kurang mam
mengontrol diri

Terhindar dari perasaan frustrg
atau perasaan kecewa kar¢
tidak terpenuhi kebutuhannya

sil15-120

DU

<i21-126
bna

Memiliki  pertimbangan dai
pengarahan diri yang rasional
Mampu belajar, mamp
mengembangkan kualit
dirinya, khususnya  yan
berkaitan dengan upaya unt
memenuhi  kebutuhan  ats
mengatasi masalah sehari-hari
Mampu memanfaatka
pengalaman  masa laly
bercermin ke masa laly
baik yang terkait denga
keberhasilan maupu
kegagalan untul
mengembangkan kualitas hid
yang lebih baik

Bersikap objektif dan realistik
mampu menerima _kenyatas
hidup yang dihadapi
wajar

secara

n127-128

1129-132
1S

9]
uk

AU

n133-136
U,

n
N

Hp

+137-141
AN

2. Berperilaku sosial

yang bertanggung

jawab

harus mampu menyelarask
antara pemahamg
keterampilan dan pengetahu
yang dimilikinya dengan ap
yang diharapkan ole
lingkungan di mana ia berada

ah42-150
n

an

a

h
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No.

Dimensi Aspek Indikator ltem

- Self-actualization, memiliki arti 151-157
bahwa individu mamu
menerima kekurangan orang
lain dan menerima hakikat
manusia sebagai mana
mestinya.

2. Uji Coba Instrumen Penelitian.

Hakikatnya pada setiap pengukuran selalu diharapkéirk mendapat hasil
ukur yang akurat dan objektif. Salah satu upayalkumiencapainya adalah alat
ukur yang digunakan harus valid atau sahih daalreliatau andal (Hadi, 2000)
oleh karena itu sebelum skala diberikan kepadaekupang sebenarnya maka

sebaiknya dilakukan uji coba terlebih dahulu.

Maksud dari uji coba ini adalah (1) menghindarit@eyaan-pertanyaan
yang kurang jelas maksudnya, (2) menghilangkan-kaii@ yang menimbulkan
makna ganda, (3) memperbaiki pertanyaan yang ham@mbulkan jawaban

dangkal (Hadi, 2000).

a) Memeriksan Ketepan Skala Dari Tiap Pernyataan

Untuk memeriksan ketepatan skala dari setiap p&apaini dilakukan
dengan menganalisis normalitas penyebaran frekupada kontinum skala
tersebut. Dalam penelitian ini kriteria yang digkan adalah sebagai berikut:
untuk pernyataan positif: Selalu (SL) diberi skorSkring (SR) diberi skor 3,
Kadang—Kadang (KK) diberi skor 2, Jarang (JR) dibkor 1 dan Tidak Pernah

(TP) diberi skor 0. Untuk pernyataan negatif: &el&L) diberi skor 0, Sering
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(SR) diberi skor 1, Kadang—Kadang (KK) diberi sRorJarang (JR) diberi skor 3

dan Tidak Pernah (TP) diberi skor 4.

Berikut ini disajikan tabel perhitungan bobot skafduk pernyataan nomor
dua dari instrumen instrumen peningkatan penyesudid remaja, dimensi

penyesuaian pribadi.

Tabel 3.3
PERHITUNGAN SKALA NILAI PERNYATAAN NOMOR DUA
e s [0t | T

: 5 4 25 4 1
0=f/N 0,128 | 0103| 0641 0,108 0076
ok 0,128 | 0231 0872 0974 1,000
ok-t 0,064 | 0179| 0551 0923 0,987
7 1522 | -0,019 0128 1426 222
nilai z+1,522 | 0,000 | 0603 1,650 20948 3.748

( el 1 1 Z € 4

b)  Validitas Instrumen

Dalam penelitian ini, validitas alat ukur akan dipki dengan validitas isi.
Suatu alat ukur dikatakan shahih apabila alat éoab-benar mengukur apa yang
hendak diukur. Dalam penyusunan alat ukur untulelg@an ini, dipertimbangkan
untuk menggunakan keshahihan (intent validity). Keshahihan isi merupakan
kelengkapan atau ketepatan pencuplikan isi instnupeaelitian. Untuk mencapai
hal ini, sebelumnya disusun Kkisi-kisi alat ukur @@ran secara rasional.

Penggunaan validitas isi akan menunjukkan sejaumanbatir-butir dalam alat
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ukur mencakup keseluruhan kawasan isi yang hendakurdoleh alat ukur
tersebut (Azwar, 2001).

Salah satu pendekatan yang umum digunakan untukjhiteng validitas
konstruk adalah dengan mengkorelasikan skor paiitgp Seutir suatu alat ukur
dengan skor totalitem-total correlation). Dan teknik yang digunakan untuk
menghitung koefisien korelasi antara skor butirgéenskor total adalah korelasi
Product Moment dari Pearson. Suatu angket dinyatakan valid ji&edapt
hubungan yang signifikan positif antara skor bdengan skor total. Hubungan
tersebut dinyatakan dalam koefisien koretassignifikasi koefisien korelasi dari
butir ditetapkan secara statistik dengan membaRkdmgya dengan harga kritik
atau nilai koefisien korelasi yang terdapat padeltaignifikasi product moment
pada tingkat signifikasip) dan derajat kebebasan terterdi)( dalam penelitian
ini_penulis menggunakan tingkat signifikasi (p) esdr .05 atau tingkat
kepercayan 95% dengan derajat kebebasan 40.

Secara teknis, perhitungan koefisien korelasi ans&or butir dengan skor
total dilakukan dengan menggunakan program statiSPSS ver 16.0.
Berdasarkan hasil uji coba instrumen terhadap 4porden dengan 68 butir
untuk pernyataan peningkatan penyesuaian diri @m@mensi penyesuaian
pribadi, diperoleh nilar tabel adalah 0,312. Jadi, suatu butir angket déhkyan
memiliki validitas jika memiliki koefisien korelagrang signifikan, yaitu sama
atau lebih dari 0,312. Dari hasil uji coba instrimmenaka diperoleh hasil 28
pernyataan yang dinyatakan sahiblid) atau diterima, sedangkan 40 pernyataan

dinyatakan tidak sahihrivalid ) atau ditolak.
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Terhadap 46 butir uji coba instrumen untuk perrgmtgeningkatan
penyesuaian diri remaja, dimensi penyesuaian sakedroleh nilai r tabel adalah
0,312. Jadi, suatu butir angket dinyatakan memilididitas jika memiliki
koefisien korelasi yang signifikan, yaitu sama de&hih dari 0,312. Dari hasil uji
coba instrumen, maka diperoleh hasil 18 pernyayaag dinyatakan sahilvd]id)
atau diterima, sedangkan 28 pernyataan dinyatakiak sahih ifwvalid) atau
ditolak.

Terhadap 44 butir uji coba instrumen untuk perrgmtgeningkatan
penyesuaian diri remaja, dimensi penyesuaian ling&n, diperoleh nilai r tabel
adalah 0,312. Jadi, suatu butir angket dinyatakemifiki validitas jika memiliki
koefisien korelasi yang signifikan, yaitu sama de&hih dari 0,312. Dari hasil uji
coba instrumen, maka diperoleh hasil 25 pernyayaag dinyatakan sahitva]id)
atau diterima, sedangkan 19 pernyataan dinyatakiak sahih ifvalid) atau
ditolak. Tabel berikut menyajikan ringkasan hasglgis validitas (analisis butir),
sedangkan secara lengkap dapat diperiksa padar&ampi

TABEL 3.4

RINGKASAN HASIL ANALISIS BUTIR ANGKET PENINGKATAN
PENYESUAIAN DIRI REMAJA.

Jumlah butir
Dimens Aspek Asdl | signifikan | _ 'dak
Signifikan
Pribadi 1. Menerima keadaan fisik dirinya
sendiri dan menggunakan tubuhnya 10 7 3

secara lebih efektif
2. Mencapai kemandirian emosional
dari orang tua dan orang-orang 25 6 19
dewasa lainnya.
3. Dapat menjalankan peran sosial
maskulin dan feminin

10 4 6
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Jumlah butir
RICLE Aspek Asdl | Signifikan | _ | dak
Signifikan
4. Mempersiapkan diri untuk memiliki
karier —atau pekerjaan yang
. . .13 4 6
mempunyai konsekuensi ekonomi
dan finansial
. Mempersiapkan perkawinan dan
10 6 4
membentuk keluarga
Sosial . Mencapai suatu hubungan dan
pergaulan yang lebih matang antara22 9 13
lawan jenis yang sebaya.
. Berperilaku ' sosial yang 14 4 10
bertanggung jawab
. Memperoleh perangkat nilai dan
sistem etis sebagai pegangan untuk
, . 10 6 4
berperilaku sesuai dengan norma
yang ada di masyarakat.
Lingkung . Pribadi 27 12 15
an . Berperilaku sgsual yang 17 13 4
bertanggung jawab
Jumlah 158 71 84

b).  Uji Reliabilitas Instrumen

Hasil
Coefficient, maka diperoleh hasil untuk 28 butem pernyataan peningkatan
penyesuaian diri
menunjukkan hasil yang reliabel koefisien relidbdi adalah sebesar 0,923.

Sedangkan untuk 19 butir item pernyataan peningkpémyesuaian diri remaja,

uji

remaja, dimensi

reliabilitas dengan menggunakan

rumus agpean-Brown

penyesuaian pribahg sudah valid

dimensi penyesuaian sosial yang sudah valid mekkaju hasil yang reliabel

koefisien reliabilitas adalah sebesar 0,787, damku@5 butir item pernyataan
peningkatan penyesuaian diri remaja, dimensi peraas lingkungan yang sudah

valid menunjukkan hasil yang reliabel koefisienaielitas adalah sebesar 0,734.

Secara lengkap dapat dilihat pada tabel berikut ini
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TABEL 3.5
HASIL UJI RELIABILITAS INSTRUMEN

Hasl uji

Jumlah | Reliabilitas dengan
item Spearman-Brown

Coefficient

No Aspek Kesimpulan

1 | Peningkatan Penyesuaign
Diri  Remaja, Dimens] 28 0,923 Realibel
Penyesuaian Pribadi
2 | Peningkatan Penyesuaign
Diri  Remaja, Dimens} 19 0.783 Realibel
Penyesuaian Sosial
3 | Peningkatan Penyesuaign
Diri  Remaja, Dimens] 25 0.734 Realibel
Penyesuaian lingkungan

Jumlah butir yang siginifikan, pada angket yang jicitbakan telah
mencukupi dan mencakup semua aspek yang diukur.ikiz@amuga koefisien
reliabilitas yang menunjukkan hasil yang tinggie®karena itu tidak dilakukan

uji coba lanjutan.

E.  Prosedur Penelitian
1. Persiapan Pengumpulan Data

Persiapan penelitian dimulai dengan mengajukan @eomean ijin penelitian
pada bagian akademik Sekolah Pascasarjana Unaselendidikan Indonesia
dengan menunjukkan proposal penelitian yang telsdtwjui dosen pembimbing.
Berdasarkan surat ijin penelitian dari pengelolkofdh Pascasarjana Universitas
Pendidikan Indonesia penulis mengajukan ijin péaelikepada kepala sekolah

SMAN 1 Kota Sukabumi.
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Dalam penelitian ini akan pengumpulan data ada rbpbejenis yaitu;
data yang pertama dengan mengumpulkan berbagama$ mengenai kondisi
objektif mengenai profil penyesuaian diri remajdedam mengikuti bimbingan
kelompok; kedua, data tentang penyesuaian diri jeeyaang dilakukan dalam dua
tahap yaitu data hasil pretest dan postest; kepig#il siswa setelah mengikuti
bimbingan kelompok; dan keempat adalah gambaragkiibjentang pelaksanaan

bimbingan kelompok dengan pendekatan halagah.

2. Pdaksanaan dan Pengolahan Data

Pengumpulan data penelitian ini dilaksanakan padggal 19 Januari s.d.
24 Maret 2009. Setelah peneliti melakukan studi dpboluan untuk
mengumpulkan data profil penyesuaian diri remajdbeken menguikuti
bimbingan kelompok, maka peneliti dibantu olehrGwembimbing dan
Pengawas dari Dinas Pendidikan Kota Sukabumi. Batelan pengumpulan data
dilakukan pada waktu pelaksanaan bimbingan danekogs di kelas yang telah
ditentukan sebagai sampel penelitian. Selanjusslama pelaksanaan bimbingan
kelompok peneliti di dampingi dengan pengawas mega pelaksanaan

bimbingan kelompok tersebut.

Data yang diperoleh pada tahap pelaksanaan moaddingan kelompok
dengan pendekatan halagah, yaitu meliputi 1) ded¢tegt dan postest dari dua
kelompok, 2) hasil observasi pelaksanaan bimbirdgdompok yang dilakukan
oleh guru pembimbing bersama pengawas pendidikata, tersebut selanjutnya
dianalisis melalui tahapan reduksi data, pemapdasa dan verivikasi data. Pada

tahap reduksi data melalui proses editing, pemfakw®an mengabstraksikan data
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menjadi informasi yang lebih bermakna. Data yapguileh dari hasil kuesioner,
wawancara, dan observasi diklasifikasikan berdasarigolongan-golongan
berikut ini: (1) kesulitan guru pembimbing mengiemplentasikan model serta
upaya untuk mengatasinya, dan (2) kesulitan sisaland mengikuti proses

bimbingan kelompok.

Untuk menguji tingkat efektivitas model pembelajaryang telah
dikembangkan dilakukan dengan cara mengevaluasikgshaan hasil model
bimbingan kelompok dengan pendekatan halagah unto&ningkatkan
penyesuaian diri remaja selanjutnya menganalisssl lata antara nilai siswa
sebelum pelaksanaan bimbingan kelompok (pretest) mkai siswa setelah
pelaksanaan bimbingan kelompok (postest). Pengolatsa yang dilakukan
adalah perbandingan rata-rata antara nilai pretEsigan postest dengan

menggunakan uji perbedaan dua rata-rata.

3.  Teknik Analisis Data

Tujuan utama dalam melakukan analisis adalah meketaapakah data
yang kita peroleh pada sebuah penelitian mendukiaim perilaku (Abelson ;
1995 dalam Shaughnessy, E.B. Zechmeister dan échmeister, 2007 ; 427).
Teknik data yang dipergunakan dalam penelitiamdalah statistik deskriptif dan
parametrik. Selanjutnya ada tiga tahap data asajiang berbeda tapi saling
behubungan satu sama lain, yaitu mengenal datajngkas data dan

mengonfirmasikan sesuatu yang diungkap.

Pada tahap mengenal data, peneliti melakukan mahgjandata dengan

memeriksa fitur-fitur umumnya data dan bila perluengeditnya dan
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membersihkan data. Tahap berikutnya adalah dengaimgkas data, yaitu untuk
mengukur tendensi sentral termagsukan (rata—rata), median, dan mode. Juga
untuk menentukan ukuran-ukuran variabilitas yaiamge (rentang nilai) dan
deviasi standar. Tahap ketiga, adalah menggunakarval kepercayaan untuk
mengonfirmasikan yang diungkap oleh data yaitu dengiengonstruksikan
confidence interval (interval kepercayaan) untuk parameter populasidgpat

dihitung untuk satu mean atau perbedaan mean Epula

Setelah pengujian normalitas dan homogenitas, jséhgra dilakukan uji-t
terhadap dua sampel independdndépendent-Sample t Test) yaitu postes
Kelompok Eksperimen (Kelas Xl IPS 2) dan postesokgiok Kontrol (Kelas XI
IPS 4) berdasarkan hasil skor rata-rata dan gain §kalam pengujian hipotesis,
kriteria yang digunakan adalah:

Ho @ pa = pz,

Hi il > e

dimana:

M1 = mean skor Penyesuaian Diri dari Kelompok Ekspen yang

mengikuti bimbingan kelompok dengan pendekatanglahla

M2 = mean skor Penyesuaian Diri dari Kelompok Kontyahg tidak

mengikuti bimbingan kelompok dengan pendekatangjatla

Dengan daerah penerimaan:
Jika P-value <, maka H ditolak

Jika P-value >, maka H tidak dapat ditolak
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Dan untuk menentukan efektifitas model bimbingadoikg@ok dengan
pendekatan halagah, maka dengan melakukan @engan interval kepercayaan
95%, o = (1 — 0,95) = 0,05. Selanjutnya dalam membantthipggan dan
pengolahan data statistik, maka peneliti menggunaktagram komputer yaitu

SPSS 16.0 for Windows.



